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ABSTRAEK

SRPLREL Anl membahaz masalah tinokat kekersSaten dengan
Curiaaan lessikostatisgtik, yang memTokuskan masela=nyas pada
tingkat kekerabatan, usia serta waktu pisah bahasa Woalio dan
pahaza Cla=Cia.

Fonplitian diladsanakan Jdi  kabupaten Buten propinsi
Sulzawesl Tenggara, dengan mergssbil lokasy pansliztisan pada
kecamatan Betoambari kelurahan Maio, Lamangga. EBasdia, &a7
FMelai wntuk bahasa Wolio., Szdangkan untuk banssa LCis-Cia
lokasi penslitiannya dilabesnuren di kecamatan Fasarwalio desa
FPasarwaio, Takimps, HEoeadowa dam Wasags.

Mztode warg digunakan wuntuk pengumpulan data dalam
penelitian ini-adalah : (1) Fetods EKepustakaan, dan (2] metods
wawancara dengan mennggunakan teknik (&) teknik  wWaWwancars
langsung, (B} teknik rekam, dan () teknik introspeksi.

Fenelitian 4irni memperlibatkan bahwa bBahasa Wolio daﬁ
bahasa GCia—-Cia mempunyal prosentase tinghat kekerabatan waitu
74 %, =sehingoa dapat diklasifikasikan dalam timgkstan rumpun
bahasa. Dengan demikian bBahasa Wolio dan bahasa Cla-Cia masing
masing merupakan bahasa tersendiri. Bahase HWolio dan bahaza
Cia=Cia merupakan satu bashags tunggal antara 31468 —ZJ&5F8 Lahun
yang lalu atau diperkirakan mulal berpisah dari suatu bahasa

arots vaitu antara LL74 — 704 SH atau kKira—kira abad X0 — WIII

Srhelus Magehi atauw sekitar 28 abad yang lalu.



BAER 1

FERMDAHUL AN

B Latar BElahang

bBahaza ada di mapa—mana dan bahasa. merupakan =alah Batu

“ird wano  paling khas wang dipErgunakan mandsia wnhuk

mambedakannya dari mahluk-mahluk lain, serta mengantaral
hsbungan kitsa dengan orang lain. dalam melalbukan keglatan
soz1al, bahass mendudoki peranan varg seangat penting. Eahaza

mampunyal Tungsil =sshbagal slat komunibkssid bagl Ssmus orFand.
sehinggs dapat dibayvangkan bagaimana Eulltﬁya manusia dapat
sslinmg beErkomunikss: tanpa msngaunakan bahasa.

Dalam masyarakat tertentu kadang masin ditsmukan orang
dapat berhubungan dengan yang lain tanpa menggunakan pahassa,
melainkan dengan manggunakan sarana tertentu, yaitu isyarat-—
isvarat atau lambang-lambang tertentu tertentu misalnva gerak
badan, ekspresi wajah, bunyi gendang, lukisan, gambar atnupuq
vang lainnya. Tetapi tidak dapat dipungkiri, EEimampL an
isyarat—isyarat atau lambang-=lambang itu masih sangst terbatas
dan banyak kelemahannya, sehingga kemungkinan terjadi salah
.pEngEFtiﬂn+ Dengan demikian bahasa merupakan alternsatif yang
lebih efektif dan efisien karena dengan bahasa seseorandg
dapat meryampaikan maksud hatinysa =8cara rinci dan akurst.
tektapl mengapa ada barvak bahaza wang digunakan orang unbtuk
saling berknmunik#si, manoapa orang-ocarang tidak berbloara

dalam ==afu bahasa sajia ~*

—
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20 #3by g2lala modern tenteng cahass dalam abad L9 dan
beogit tna, Lalabh bahwa orang s=emakin =adar aksn adanya bahasa-
Bahdsd of masyarakat, bahass-bahasza itu berhubungan =atu sams
lain, errta bahasa-bahasa itu mempunyai Tungsi dan prestasi
yvang berbeda-beda. Orang jugs semakin sadar babwa kepribadian
sesuatu  kelompok manusia atau suatu bangsa erat sekali
hubungannya dengan bahassa yang dipakainya, malah  bahaga
(logatrsdialak) menggambarkan kgpribadian sesdoransg.

Adanya gejala-geiala imi, tentu saja marugakar hal yang
meEnarik Writuk diteliti oleh berbagskl kalangan bahasawan
bahasa, merekas berussha menyelidiki dan mongkail banasa dari
berbagai sudut serts memberikan perhatian khusus pada unsur-
unsEur bahasa wang berbeda—-beda dan pada bidang wang berbeda-
bedas pula, misalnya unsur WATD mangakaji segala  aspek
persamasan dan perbedsan antar bahasa, unsur morfologi yang
mergkaji susuman bagisn—bagaien kata secara gramatikasl, wnsur
sintaksia = Tals) menghaii e S hubungan antar—kata ua;
antar—kelompok [ataw antar=-fraze) dalam sustuw kalimat,
sedangkan bidang bahasa seperktl tipologi bahasa yang menghafi
segala aspek persamaan dan perbedaan antar-bahaza, linguistik
historis mengkaji perubahan—perubahan yang terdapat dalam
bahaza dan dalam perialanan waktu.

Karena keunikan berbagai unsur bahasa dan bidang bahasa

tersebut di atas, maka timbullah berbagai pendapat dari

bahasawan, ada yang herpendapat sama dan ada yang berbeda.




14 satu hal yang belum disepakati olesh para abla

| asvimnn=sg i Rxmgaoa =saat ina "-l':"i].+L|. pEHE‘tarJan azal user]l suatu
Bavaza dan bagaimana mulainva suatu bahasa. Memang keberadaan
suatu  bahasa sulit ditentukan, padahal menurt para ahli

linguistik bahwa pada dasarnva suaty bBahasza itu berazal dari
bahamsa proto vang sama (saty ifduk bBakhaas) , karena perjalanan

waktu dari generasi ke generasi dalan perkembancznnyvs, lamdal

lauwn bahasa—bahaza terssebut dipisah, ss7u =ama I2awn  vang
masing-mas ining bahasa berkenbana S=Eial GEAgsT
lingkungannya, baik lingkungan go- S omavpwn  Jinghugngen

a

ggsinl kemasyars' Munculnye problemsa—-prowlems sspertd
‘=% membuat pars apli dari berbagai bidang merasa perlu untuk
menuangkzn pikirannya dalam memberikan tengagagan atauw teori
tentang a=z=al usul bahasa.

Mengenai hal 1ini tidaklah kurang terdapat teori-teori
Yarng saling mendukung IS P WAAD aaling oertentangan.
Epberapa di antaranva bersifat tradisional dan mistis, iapertf
vang dikemukakan oleh ssorang Sarjana . Filolegi Swadia yang
mengatakan bahwa di Surga, Tukhan berbicara dalam bahasa
Swedia, Adam berbicara dalam bahasa Denmark dan Ular berbicara
dailam. batbasa Ferancis. Bedangkan IE:rr-np.iul. Becanus berteocri
bahwa di Surga adalah bahasa EBzlanda, laim lagl dengan Raja

Meszir, Psammetichus yang margatakan babws bahasa Mezirlah yang

pertans sesuai  dengan penelitiannya terhadap seocrang bava

(Blwasilah, L?BT 1 2).
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L-2@arL  lainnya dapat juga disgbut  Guasi-llmial

ol vang sula-nula disckong oleh Darvin, mengataran bakiws
Putara pada asalnya adalan pantomin awiut, dismens alat=alat
wary  wecara  tidak ssdar berusaha mEnlrg 1syscab-isyarat
Langan. feori lainnya yaitw teordi "bow-bow" wang mengatakan
betwa babhessa Limbul sebagai tarwan daripada bunyi-bunydl Yang
terdengar dl dalam alam. EKebgratan terhadap teocri ini acalah
bahws bunyl alamlah wang sama, rupa-rupanyva kedsfgarannya
berbeda-beda oleh orang yang berbeds—beda. Teori "pooh-pooh”
mengatakan bahwa pada awalnya bahasa fterdir: stss serean
KEREranan ; KESENaNgan,. kesakitan. Biszanya teori inid
didampingkan denga teori "yo—he-he" wang mengatakan bBahws
bahags timbul denogan deram ménuslia wang melakukan gerakan
jasmani, dam bBahkan hampir sama dengan teori "seng-song” Yang
mengatakan bahwa bahasa timbul dari nyanyian primitif yang
belum berbentuk. Teori "ta=ta" vang mengatakan babwa bahass
menirukan gerakan—gerakan badan, wang dikembangkan lebin
1anjut di dalam teori Darwin seperti yang telah dipaparkan di
atas.

Fara fileuwt Yunani AT T=] vang memberikan perhatian
eedikit kepada masalah asal wusul bahasa vyang cenderung
bersifat spekulasli, wakni Fhythagoras, Flato, dan kaum Btoika
herpendapat bahwa bahasa telah menjelma karena “keharusan
bathin® ataw karena “hukum alam®. S=dangkan Demokritus,

gritoteles, dan kaum Epikureja peircays bahwa bahssa timbul



bordagartan "persetujusn® atau "perieniian®.

Fada awal abad ke=18. Labniz wRtuk  pertams kalinvs
rengaiuran teord bahwa serua bahaga tidak datang dari sdatu
signbar vang tercatat dalam sejeran, melainkan berrembang dari
sgbuah Yprote bicara® tprate speechl. Eedangxan "EaHa
Sturtevant” mengajukan sebuah tenrl vang apsk paradcksal,; ia
mangatakan babwa semua maksud dan emosi yang nysts mau tidal
mau  diungkapksan oleh i1svarat. pandangan abtsu besei,  maka
REaregna itu kamunikasi sengaja seperti bahasa pastl diciptakan
urtuk beErdustas/ menipu. misalnya oI W LG mEnaengairkan
panbicarsasn diplomasi, politik, (pel, 1971 @ 135).

Pada akhir abad ke-189 teori-tecri mengenal asal usul
bahasa beralih dari wawagan Kesgamasan, mistik, dan tanyul ke
alam baru wang disebut dengan Taze organis. Aliran  ini
dipelopori oleh Johan Gottfried Von Herder dalam bukunya yang
berjudl "0On the origin of Language". Ia menoemubkskan bahwa
tidaklah tepat mengatakan bahasa sebagai anugera Illahi,
karena bahaea lahir diakibatkan oleh dorongan manusia wntuk
merncoba-coba berpikir. Bahasa timbul akibat hentakan wang
seCcarsa insting geperti halnva dalam ProsEs k=lahiran,
(Alwasilak, 1987 = Z).

Demikian c=eterusnya, dari zamsn ke zaman Rara ahli
masing-masing =aling mengemukakean teori-tecrinya mengenai

szal—-uswul bahaza dan saling m@ngunggulkan bahwa bahasa

merekalah yvang pertama.

o




Fiod Bl pada teorl=-téori ftereebut di atas, tigsslsh gapal
frini7aax1e s G nefgara Indonesia aken timbul  Jugs sSpekulass
mangeinil asal wsul bahasa degsrah vang ads di Indonesia. ang
sapar bl kita telah ketabul negara Indonesia vamg terdiri atas
Baribu=ribu  pulau yang kemungkinan besar meppunyal babaza
daerah tidak sedikit. Saebagaimana Koentijarsningrat (1933 1 1)
mengatakan, kepulausn terpanjang dan terbesar di dunia,
Lerdirli ates beribu-ribu pulau wang sampai saabt ini memiliki
kurang labih 400 bahssa dasrab dan dislek.

Derngan barmnyvaknys jumlah bahass dan dialek tersebut, sulit
urtkuk menentukan atau menetapkan salah satu di  antaranya
sebagai bkahasa assl. Walaupun disadarli bahwa pada umumnys
semua bahasa dan dialek itu dapat dikembalikan kepads =satw
rumpur bahasza purba yang =ama, tetapi hingga esskarang ind
sudah sedemikian Jjauhnwa tumbuh menvendiri sehinggs dengan

beralasan dapat dikatakan bahwa semua bahasa dan dialek 1%tu

s#aungguhnya telah berbeda satu dengan yang lainnya. -

Dengan banyaknya bahasa dasrah wang ada hingga saat ini,
menimbulkan susatu pertanyvaan bagaimsna masyarakat suste daerah
ﬂwhhgh daerah lainnya dapat saling berkomunikasi darn
berinterakal 7

Dabuly =ebelum mengenal tulisan, bahasa isvarat dan
gerakan—-gerakan tertentu diguriakan Manuel & Lk salimg
oErktomunikasi . Eomunikasl dapat terjadl sengingat kebutuhan

dar rasa ingin tahu manusia saat itu masih sangat sederhana,

T



ihrogan  gwrakan lsyarat  tertentu. Bal-haf Yer
teac sl dapat dipaham . Mamun =ejalan dengan perkFenbandgea
Vard Lerdadi dari zaman ke zaman, tentu saja bahasa deyarast
ifaupun - geratan—gerakan  tertentu  tidak  lagi eficisn dan
2kt digupakan untuk bBarkomunikasi . Hal imi tidak dapat
dipungkiri bahwa kebutuban dan rass  Angin tahw mEHUEiaﬁun
semakin meningkat, karena mengalami perkembangan disegmla
bidang, baik bidang politik, ekonomi., budaya dan bahaza.
Untuk mempermudab komunikasi antara satu daprabh dengan daerah
leilmya, maka muncellah suatu gaossan wntuk meEncetugskan suatu
bahasa persatuan vaitu bahasa Indonesia.

Mzmun demikian bahasa dasrah pun tétap dipelihara oleh
penuturnya, seperti wvang dapat kita liket dslam Undang-Undang
Dagar 1933, Bab XV paszal 3& vang berbunyl 31 "Di dasrah-dasrsh
yang mempunyai bahasa sendiri yang dipelihara oleh rakyatnya
dengan baik (misalnya bahasa Jawa, BSumatera, BSulawssi dan
laip=1ain)d. Eahaga=bahasa itu akan dinhormati dan dip=lihara
oleh MNegara®. Bahaga=bahasa daerah vang bertebaran di seluruh
Indonesia merupakan sumber ke oy &an budaya dan turut
menperkaya khazanah bahaga Indonesia.

Bahasa deerah adalah bahasa yang dipargunakan oleh
perutur asli suatu daerah, memiliki ciri khusus dan msrupakan
lambang didentitas suatu ﬁuerah iEridalaksana, 1¥88 1 21},
Balhaza dasrah sebagian dari kebudayaan dagrah yang diwariskan

dari =atu ogenerasi ke generasi berikutnya, seperti halnya

r——r_r



teRudssaan yvang lawn (koenjaraninorat, 19837 1 139).

£*A lhdongdia banyal Lerdapnt babhasa damrah Warg
WAnLG Uk Edn cird khas peanuturannyva dan mErupakan carminan bagi
darah masing-masing. Seperti halnya bahasa=behea vang ada dli
sulawesl |lengoara yang memiliki tidak kurang dari 25 bshasa
dari~ab.

B kabupaten Buton misalnya memiliki banyak bahasa dasrah
Yang maran Jukkan ciri—ciri kEhas prEfuturannya. Situssi
kzbahssazan di hihunatenl BUton B r B s gangan gituazi
kzbahasaan di tiga Eabupaten lainnye weng ada di Sulswes:
Tenggara, vwaltu EKabupsten Fkendari. #olaks dan Muna, ni
Kabupaten' Buten terdapat kemajeaukan bahssa. Bzl ini mungkin
karena dasrahnys terdiri ates puleu—pulau wang terbentang dari
wiumg barat kaki jazireh tengpara Bulawesi Tengoara menuijio ke
arah temgoara sampail luat Flores., ataw munokin karens peranan
Buton wang sSangat besar pada masa silam. ywaitu menladl pusat
pemerintanan , kebudayaan dan perdagangan . F=adaan Etu
menyebabkan penduduk di sekitarnya memiliki Kecenderungan
bergerak menuju ke dasrah Buton. Dari ha=il pengisian dattar
kata mepuniukkan bBahwa terdapat 1B bahasa di Eabupaten Butaon
(Kazeng, 1937 & 7).

Di antara bBahasa daereh yang ada di ¥abupaten Buton yaitu
baklaza Wolio dan bahasa Cia-Cla.
Bahacs Wolio atau lebih dikenal dengan nama bahasa Buton.

adalah =alanh sabtu bahasa yang menjadl alat kpmunikesi bagl



b At Tian pada Khususnya. i samping sebagsi &alial
bakunt 251, bahasa inl merupakan bahasa pendukung budaya bags
s sy ab st Buken .

Fada aand ke-18 dan ke-19, yaitu ketika kerajaan Buton berada
pada  mazs  keEjavaan, Bahasa Wolic merupakan bLahasa rFesmi
kerajaan dan menjadi alat komuniksal Bagi selurch warganys
(Fbas, et.al..l98L).

Ada  pun  bahasa Cia—Cia Jjumlan penutornys  pun cukup

banyak, wvang peada wnumnya terdapst di Kecamnatas Feparkalo
(eEbaglan Basasr), FKecamatan Sampolawa (sebagiasan), EEcamatan
Batauga (sebagian), Kecamatan Binongko (eebagian kecil). dan
kecamatan Lasalimu (s=ebagian kecil)-
Bahasa Cia-Ciz hidup berdampingan dengan bahasa Wolio yang
cukup mEmegang peranan penting, balk eebagali alat komunikasi
utama dalam kehidupan sehari-hari méaupun dalam perwujiudan
berbagai bentuk kebudayaan daerah, gepertl upacara adst dan
kesanian.

Walaupun kedua bahasa dinid Ridup berdampingasn dalam
magyarakat pemkainya, namun kedua bahssa i1nml terdapat bebsrapa
perbedaan baik dari s=0i koBa Eatanya atavpun bentuk
tuturannya. Sehingoga tidak mengherankan, jika kita mendapati
penutur bahasa MWolio tidak dapat mempergunakan bahacsa
daerahnya untuk h*rknmuniHQEi.dEﬂqan penutur bahasa Cia—-Cis,
begitu pun ®ebaliknya. Dan wntuk sementéra ini  penulls

menduga bahwa sritara bahasa Wolio dan bahasa Cia=Cla mampunyai



G MY Fekarazatan yang apak  Fenggand. Fadanal dbiiiheak

y 13 =k necgratiesnys, wilayah pemakaian anbara Xefua
Pata=a wni \oling berdekatan, bahkan ads dijunpsi o=berapa
paEnutur banasa Wolio dan bahasa Caa—Cia berade daleam wilayah
VAMG SAMA .

Eerangkat dari pemikiranm dinilabh penulis merassa bertarik
untulk mapeliti bahasa Wolis das Bahasa Cisa—Uis dari  segl
kekerabatannya,; writuk meEngebtalwi s9:skah  kzdua  behasga  And
merupaken dialek atau merupakan bahaza tersendiri, di SEamplng

iku pula muntuk mengetabul waktu pisah kedus bahaza tersebut.

B. Rumuszan Masalah

Dari ranakaian permasalahan di atas, makea dapat
dirumuskan beberapa masalah sebagal berikut :
A Sampai sejauh mana tingkat kekerabaan baha=za Wolio dan

Bahasa Cia—-Cia 7

e,

2. Kapan bahasa Weolio dan bahasa Cia-cia berpisah dari bahasa
protonya serta menseliti berapa usia kedua bahasa inli.
3. Apakah bahkasa Wolio dan  bahasa Cla-cia merupasan dialek

atay bahaza tersendiri 7

C. Tinjauasn Pustaka

Hasil penelitisn sebelumnya Yang berkaitan dengan topik
L adalah buku pen=litian Yang dilakukan oleh

Syahruddin Kaseng dan kawan—kawan, dengan judul “Femetaan
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Frareanazs bulaweal Tenggara" yang mengambil bahasa-babidse

b U By

i oA du Bulewesi Tengoara sebagal obyek penelitian.
A w T O I 1 s T 1ml  dilakukan pada  tahun l'-'r"E'J; s dsari hasil
eenalibian ani diperolehl data tentana jumlah bahasa wvang &da
v dasrah ity termasuk  informasi tentang wilayah pemal&ian
bahasa~bahase yang ada di Bulawesi Tenggara, Jjugs diperoleh
gambaran tentang hubungan tlisp-tiap bahass ascara simkronik.

Tulisan lain vang berhubungan dengan masalab ini adalah
"Struktur Hahazs Wolio" (1985%) oleh Husen fAbbas dan Kawan-
kawan, buku ini mendegskripsikan aspek—-aspek bahaza yvang eada
dalam bahasa Hn!;u.yanq mencakup bidang fonologis morftologd
sintikels Eerta latar belakang pemakal bahagm Wollo.
Selanjubtnya, bukw penelitian yang bperjwdal "Horfolool kRats
Kerja EBahasa MWolio" (1984} oleh H. Ambo Gani dan kawan—kawan,
mendeskripsikan ciri-ciri  kKhae bBahass MWolio, baik ciri
morfologis maupun ciri sintaksisnya. Tuli=sanm hasil penelitian
lain dilakukan oleh Mustafa Abdullah damn kawan—kawan (19717
vang berjudul “Struktur Bahasa Cia-Cia" yang mendeskripsikan
secara lengkap tentang latar belakang sosial budaya, fonologi,
morfologi dan sintakeis bahasa Cia-Cia.

pdapun penulisan kali ini selain aepsk—aspek yang telah
dicsbutkarn terdahulu, penulis ingl melihat pengkajian bahasa
Walia dan bahasa Cla—-Cia berdasarkan tinjauan Leksikostatistik

dengan membandingkan kLedu# bahasa ini, dan menperocleh gsmbaran
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1 Rl wan Fedun Dahass it , dany mespsrocist conbng

Yang  bercentuk dettar kata dardi dari te-asa yang

LAiEAd LIk A .

D Tujvan dan Manfaat Fenelitian
2 I Tuivan Fenelitian

Tujuwan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut
@l s Untiuk mencari ssbherapa jaubh Ltinghat kekerabaten bahasa
Merlio dan bahasas Cia-Cia.
B. Uniuk msngetabul berapa uvsia dan kapan bahass Molio dan
bahass CiLa-ECizs berpiszsh dari bzhasa protonya.
c. Untuk mEﬂgetéhul apszkah kedua babkasa terssbhut merupakan

dialek atau bahasza tersendiri.

2. Hanfaat Fenelitian

-

Adapun manfast wang diharapkan darid pernelitlian  ini
sehbagai bearikut :

&#. Sebagsi bahan referensl bagl adik-adik mah&asiswa yang
vang ingin mandalami dan menambah waWasan dalam bidang
Liguistik Bandingan Hisktoris.

bB. éaulgai Bahan pembanding untuk peneliti muda dimaes
akan datamg wang ingin meneliti  bahasa-bahasa dagrah

yang ada di kabupaten Buton khususnya dan  Sulawesi
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SAuhs bahan masukan  bagi pars antropolog dan SEiarawan,
panalybian Wil diharapkan dapabt membecikan gambaran
mandenai  tinghat perkembangan bahasa-bahasa dan dialek-
Ula Lok maka dapat dihubungkan dengan migrass kg

perkembangan kebudayvaasr lama.

Metodologi

Adapun =subbab  yang akan dibahas adslan 1, lokasd

pen&litian, (2) populasi dan =sappsl, (33 metode =0 goepolan

data, {41 teknik aneligi data, dan (%) instrumeand

i.

L
m
T
il
i
5
=
u
iT
u

Lokasi Fenelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanskan pads @

Felurahan elajo, Lamangga, EBzadia, Malasl kecamsban
Betoambari spbagal lpkasi perelitian  barasza Met'f-
D.‘i.pilihﬁ';.-"l kailurshan — ksluraban iml kEarens gilmem==d=y

masyarakatnys mayvoritas GerSabana Wl le, towas] ini

didasar pada sifat Desa yang divy, ¥=- sleh Ayahtrohasci
(1575 5 7)) wvaitu desa t.o- vem mards maza dule fokasi And

merupakan puszt —=oorintahan Karalaan Butom dan lugs pusat

th}'t‘Dﬂi’ﬂ_ bt s5h Woiio.
Pees FPrearwajo,. Takimpo, Koodows, kWasaga kecamatan pasar

waie sebagain lokasi penelitian bahasa Cia-Clia, cipilihnva

pearameptat ini karena heseluruhan masyarakatnysa menggunakan




3718 fahgs dipsngarubl aleh Bahena Zas-an Laxs
oo banasa  dasrah Lia—Cia gl kecanstan lairnyo selzalu
Fare- i REgineg i Hizng 2 bahzs=a lain wang terdapzk di

surATEr it

2. Fopulagji dan Sampsl
®. FEopulasi

Fopulasi penelitian untiulk babasa Wolio adsiabh s2nua
penutur bahasa Wolio wvang berada ai kelurakan Wais, Melai,
Lamandga, dan Baadia keceamatan Betoambari kabupaten Buton.
Gadangkan populasi penelitian babasas Cia—Ciz adslah semues
penutur babhasa Cla~Cia yvang berada di desa Fasarwsic, Takimpo,

kondowa, dan Wasaga kecamatsn Pasarwaic kabupsten Buton.

b. EBampesl

Adapun pemilihbhan sampel yang diambil padsa penelitian ind
adalah semua penutur bahasa Wolio vyang berada ol helurahag
Wajo, Lamangaa, Baadia, dan Melai kecamatan Betoambarl untuk
hahasa Wolioc dam untuk bahasa Cla-Cia adalah ssmua panubur
bahaza Cis—Cia vang berada di dess Fasarwalio, EondoWa ,
Takimpo, Wasaga kecamatan Fasarwaio kabupaten Buton .
Sedangkan dalam pemilifnan informan penulis  mengacu  pada

kriteria yang dikemukakan oleh Fyatrohasdld (1974 1 &7) waitu 1

fal wusia informan antara 40 = 80 tahun, (b)) pendidikan

—



Fodak terlalu tinggi, (e} asal usel inTorman harw
boodldar' sl wvang diteliti; {d) kemampdan informan eengussal

GHATrREANY A, dan (o) tidak cacat arkbikulasi.

<. Hetode Eengumpulan Data

Dalam memnparolah data, penulis meEnagunatan ek o

kepustakaan dan meatods wakwancara.

8. Metode Eepustakazn

Metode kKepustakaan adalah metods wang dilskoakan untok
mengumpqlkan data wang berbuburngan dengan topik masalab yeng
dibahas atau wang ogayul dengannve. Matode ini dilakukean
dengan uw=saha wmembaca buku—buku yang efat hubungannya Ccengan
bahasa vang akan diteliti, baik terhadap buku=buku linguistik
wvang berkaitan dengan teori—-teori yang digunskan maupun yang
langsung berbubungan dengan bahasa-bahasa vang |:|L*|:E~1.1.1::i5:r

sepertl karya 1lmish ataupun hasil pemelitian sebelumnya.

b. Hetode Hawancars

HMetodse wawancara adalah metode yangp' dilakukan dengan
jalan mewawancaral beberapa informan,; adapun teknik yang
digunakan dalam metode wawancara ini adalah (1) teknik

Hawancara langsung, (2) teknik rekam; (3} teknik intropsksi.
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wll Teknik Wawangcara Langosung

A W wawancara lengeung adaleh teakaik yang dilakukan
dabny mangumpalien data dgengan teriun langsuno ke [apgangan
uilbulk mPwarancarkid beberapa intforman. Kegiatan ind dilskukan
dengan cava menbegrikan be herapa pErtanvast essusni dengan dats
vang diinginkan. dalam hal ini penulis Jugs menanyakan makna

bkat

—kata wang ada dalan instrumen (daftar kosa kate dasar)

vang telah diperslapkan.

(2) Ieknik Eekam

Teknik rekam adalah teknik wang dilakuken d=ngan jalan
meErekan E®nue tukuran secara langswng Garl inTormasi  di
lapangan dengan menggunskan tape recorder. Beroeda dengan
teknik sebelumnys, penulis dalas kel ind mendapatkan dabta
tetapi tidak ikut berpartisipagi atau tidak ikut sSerta
bardialog dengamn informan. Tetapi dalam hal 1inl, penulié
berperan se&bagai carang luar yang memperhatikan dengan azksama
apa yang informan tuturkan. FKeuntungan yang dipercle&h d&ngan
teknlk ini vaitu penelitian dapat mengecek dan memnpElaiari
datas wang telah didapatkan di lapangan, disamping itu untuk

lebih dapat menangkap dengan jelas ujaran—ujaran yang telah

diucapkan oleh informasl pads Saat wawancara berlangsung.

e



(3} Teknik Intropeksi

lizinih Antropeksi vaitu teknik vyang dilakukan dengan usaha
mamerikas kembali data vang diperolebh berdasars-kan bahasa vang
diteliti, dalam hal 1ini Hakass Wolis dan babasa Cia-Cas.
Adapun bujusn daripada teknik indl  adalah untuk mwngazéb
kebenaran data wang maswuk melalui pengisian da¥tar hkatz,
terutama wntuk mencocokkean ketepatan peculisan atau ejaan
satiap bunyl bamasa ftu dalam abjisad latin wang digumakam. Hal
inmdi perlu diperhatikan karegna infTorman tidak mengetahbui
lambang=lambang Tonemis yang dipakai secara umum dalam kEoSnssp

limnguistik.
4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data vyang dipakai dalam mengolah data

yang terkumpul adalah analisis statistik [(kwantitatid) dengaﬁ

pertimbangan bahuwa penzlitian ini adalan penelitiz-
Lakcikostatintik make data wvang diparoleh sdalan data mangune’
tingkat prosentase kehkegrabatan suatu bahssa yaia Jibandingkan.

Untul menentukan tingka® prossntase kekerabatan adalah
mencarl katsz-Los- ang dianggap berkerabat. Dengan menuetahul
jumlah #nr-oo-=arn kata yang berkerabat (cognate), maka dapat

diniturs tingkat prosentase kKekerabatan bahasa iftu, dengan

merdgunakan rumus sebagad berikuf s




1 AR B

C = tingkat kekerabalan
n = jumlah gloss (kossa kata wang dibandingkan?
|:=

Jumlan kata yang berkerabal (cognates)
Urntuk selanjutnya, sstelah mengetabuil binghkabt hebkorscatan maka
dapat ditentukan waktbtu pisah bahaza desosn  Fuous  sebaoail

berikut =z

==

Dimana =

W = Haktu pisah bahsga dalam ribuan fabun wang lalua

r = retensi (ketahanan}
C = prosentase kerabat log, dari logaritma (logarit
darli kata kerabat yang didapeatkan) #

Jika +telah didapatkan waktu pisabnya, maka dapat dihitung

jangka kesalahan dengan Funus sebagal barllkut

R T
5 = W/ n

Dimana 3 _
g = kesalahan standar dalam prosentase kata kerabat

C Frosentase kata kerabat

jumlah kata yang dibandingkan (baik kerabat maupun

:l
I

non karabat)




cijen dangksa kesalabhn ini dipergunakan Eebadal dasar

Littul Brrghitong vsia bahasa selafniutnya ['|E1'i-|'='_E|_|'| mABErILnakan
sl L Pdane wakte pisah bahasa yaitu

lag o

Bimana :

T
I

walktu pisah bahaszsa

rFo®m retonsi (ketahanan)

0
[ |

lesyy  dlari L {iumlah dari tinobat Ekskerabatan

l:.'ﬂ-l'ln]-ln hesil kesalahan standar)

5. Instrumens Daftar Kosa Eata Dasgar,

Dalam mendapatkan data dilapangan penulis menggunakan
dafttar Ensa kata sebagal dats utams. Aadapun datbar kosa kata
ini berisi dua ratus kata, yang telah disusun coleh Morris
Swadesh. Dua ratus kata ini berigi kosa kata daszar: Yang
dianggap universal, artinya kosa kata dasar Yyang dianggap
harus ada pada semuabahasa ssjak awal mula peErkembanganmiys.
Adapun kelebihan dari daftar kosa kat dasar ini, wa&itu TElah
diadakan pengujian terhadap retensi (daya tahan] ko3& kata
dasar terssbut, seyhingga oleh peneliti-peneliti bahasa kosa
kats dasar ini selalu digunakan untuk menliti bahasa teruvutamsa
untuk membandinogkan dan mengatabui hubungan kekerabafaﬂ guRtu

bakasa dengan bahasa lain.




Aladk penvlissn ipi  bterdiri atas empat bab, dengan
Pt Arhl Lam qehaq;i berakat =
bab 1, marupakan babk pendabuluan yang di dalamnyd teErcakup
latar belakang masalah (alagan=—alagamn MmN g aps pEnuUlis
mengambil Juduel penelitisn ind, Fulusaan masalab, tinjauan
pusktaka, tujuan dan manfaat dari penslitian ini, metodolegi
vang Bubbabhya meliputi (1) lokasi perneslitizm, (2]} populasi
dan sampel, (3) metode pengumpulan data, (4) teknik analisis
data, dan (5} instrumensdaftar kata, dan bagian teraxhir bab I
ini adalah komposisi bab.
Bab II, merupakan landasen teori yang berisi definisi-definisd
ataupun pengertian-pengertian yang menjadi pokok pembahasan
perul isan, maupun teori-tecri vang eendasarl  pEnQOUnasaaEn
leksikostatistik dalam membandingkan suatu bahasa.
Bab III, pada bab ini penulis mengadakan pengkaiian dalal
menganalisis data. :
Babk IVv, merupakan bab penutup yang Derisikan tesimpulan-=

kesimpulan yang diambil dari bab sebelumnya dan yang terakhir

garan—-saran dari penulis.
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Bap II

LANDASAN TEORI

febnik  pengkajian vang  dilakukan  unktuk  menstapkan
beberabatban bahase tertentu dan membuat penoelompokan bahasa=
bahasa =skerabal serta untuk menenbtokan wabkic mzeancarnys
bahass kerabat dari naha%a—uﬁhaaa purbanya, dilandeszi oclehdus
AEUMSL, waltuy azunsi adanya keterbobungen  vang berusaba
menjelaskan adanva poarsamaan vang jelas antara kata—-kata dari
berbagal bBahaza/dialek vyang berbeda=bedas, Earsns pads harokeb-
nya bahasa itu berbubungan satu dengan yang lainnya, &bau
dengan kata Tain babhwa pahasa-bahasasdialek-dialsk 1t
mengalami perubaban susra secara teratur (Bynon, 1978 @ 43 -
44y Lehman, 1773 : 923 dalam Parera, 1987 § B83).

Balah =atu tekrnik vang dilakukan untuk mengadakan
pengelompokan  suatu  bahsa  yaitu “Leksikostatistik" dihgnq
damar kajian ilmu statistik terhadap kosa kata dasar (baslc
wocsbalary). Fenggunaan kosa kata dasar itu bertitip tolsk
pada asumsi dasar bahwa sedikit gpkali kemuhgkinan ° - bata
dasar diganpti dengan kata lsin.

Menurut oSsrkembangan istils™ " :ksikostatistik cebEdakan
dergan isgll=™ Jiotokronologl s tetapi mEngingat dalam
kemvatasnya kadua istilah ini digarikan saia.

Mzpgsnal iztilah lebzikpstaktistik dan glotokronolopl



Pa ar linguaskik telah  menpaoefenisibkan  peEngor Cian

I i da lamealah 151 .

shimlru . karat (1984 3 1Z21) lekeinostatistik 2Zslah "uUsku
habndl dalan pengelomgokesn bahass  Yang leoih cerdeErunn
manQuLainikan FEM&FDpongan bahasa yano lebih cendErung
mEngutantakan peEneropongan kaka-kaks secara =tatistik, untok
kemudlian bsrusaba menwtapkan pengelompokan bahese  dengan
bahdss lain. Dan Lleksitkestatiskik menurat Relaslzvsana 1934
1 LLB)  sdalah salah szty metode pengelonpobhan bEahasa  yand

fungsinya bBukan semats—msata uwntuk mengadskan pEogelionpolan,
tetapi jugoa merupakan ilmu pengkaiisn kose kata dasar secara
gkatistik dengan tujuan—tujuasn historis. EElénjufhfn mENLFUT
&rauluy merigatakan leksikostatistik adalah teknik wang lebih
mzrngutamakan ﬁan&rnpnngan kata—kata berdasarkan statistik
dalam menoklasifikasikan Suatu bahasa L LFEY : 150] .
Selanjutnya pengertian lainnya dikemukakan olek Dyna (1974 1
75); Bnceaux : (94 - §9) dalam Ibrahim (1981 : 1) mengatakan
leksikostatistik adalah metode yang digunakan untuk meanetapkan
keherabatan bahasa—bahasa, membuat pengelompokan bahasa~bahas
sekerabat (subgrouping), dan yang terakhir untuk meneotukan
waktu berpisabnya bahasa-bahasa sekerabat dari bahas protonya
dengan dasar kajian ilmu statigtik terhadap kosa kata dasar
(basic worcabularyl.

bari beberapa defenisi leksikostatistik yang dikemukakan

oleh bebsrapa pakar linguistik dd atas maka dapat diambll

=




Fefilesulan bahwa  tekpik leksikostatistik adalah suaty
Lihond vandg Jdigunakan untuk mensmukan keterangan atau data-—
aba  wang  memTokuskan data—data tersebult berupa kata—kata
thoRa kata dagesr) dalam usaha untuk menentukan tingkat
kekerabatan antara banasa yang dibandingkan, untak kemudian
mangadakan pengelompokan terhadeap bahasa wvang dibandangkan
berdasarksn usia bahasa.

ARdazpun pengertian glotokronolooi tadak jauh beda Eeﬁqan
pengertian leksirpatatistilk terseowt di ate2, =seperti vanag
dikemukakan oleh Esrat (1984 : 121) glotokronoclogr adalash
sua kb tekmik dalam linguistik Ristori=s  vang berusabs
mengadakan gengelompokan dengan lebih mengutamakar perhitungsan
waktu itim= depth) gbay pearbhitungan  wsia pahses=bahacss
kerabat. Salanjutnva mirLrut Crowley [ 1%87 ] 202)
glotokronologl merupakan teknik vyang dapat digunmakan uwuntuk
memberikan data-data mengenai wsia atau wmur =uatu bahasa
herdasarkan perbedsan derajat antara bahasa-bahasa yang
dibandingkan.

Bardasarkan definisi—-defini=si leksikostatistik dan
glotokronologi yang telah diuraikan di atas kita dapat mslihat
adanya persamaan dan porbedaan wantara kedua teknik  ini.
Per=amaan dari teknik leksikostatistik dan glotokronologl
vaiti kedua-duanya merupakan teknik dalam linguistik historis
dalam mengadakan pengolempokan Bahasa, untuk  meEnentukan

wak tu perpisaban bahasa berkerabat. Adapun perbedaannya

—



— dalam  uziha mangadskan pengzlompakan bahase tersshot,

it Ere pslakbistik lebih mengutamalkan PENErOROn AT RS
visbzieon)  secara statistis dengan memperhatikan resamasn-
bowt = Eaied an | W 1 kata dasar dart Balisa=sa yand drbang ingwan .

sadanghan dalam glotekrolegi: lebih ;Engutamakan perhitungan
waktu atau Juags perhlitungan usia bahasa—bahasa kerakat. Dalam
Fal ini usia bahasa tidak dibhitung secara wnem, mnisalnys
mingergunakan saltusan ribuan tabun (millenium). Ui wsamping
mamllikl perbedasn sazearan vyanog dglaﬁuhan dalam wsaha untub
mengalompakan bahasa, leksikostatistik juga difungdikan untuk
menetapkan kekarabatan bzshz=a sadanghkan glotokronologi
gitungsikan uvntuk mensntubkan waktu memencarnys bahasa-babasa
yvang dibandingkan. Meskipun memiliki pengsrtian yang agak
berbeda serta sa&saran yang Jjuga berbeda pada kedus teknik inli,
tetapi pada penggunaannya kedua teknik ini selaly dipakal
BEcArs bersamasn, karena dalsm menghitung usiz bahsee dengan
teknik glotokronclogi harua dipargunakan Jugas teknik
leksikostatistik t@rstirat juge masalah wakiu wang merupakan
dasar penaslonpokan bahasa-bahasa yang dibandingkan tersebut.

Deraan demikian, wan@ ingin dicapai dari kedua teknik ini
adalah kepas=tian meEngeEnal veia bahasa, wyaitu mangenal kapan
ssbual bahasa muncul, dan bagaimana hubungannya dengan bahasa-—
bahasa kerabat lainnys, disamping itu pula teknik ini juga

dapat dikembangkan terutama umntuk bahasa=bahasa wyang tidak

memilikl naskah—naskah kuno.




L opanlitian-penelitian vang telah dilakukan terhadap

thear bahasa, akhirnya diperoleh 4 konsep dasar &%au asumsi

vand dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam usaha unbuk
dMhiizErikan Jawaban  mengenal usia bahaza, dalam hal indl
let=ikostatistik bekerja atas datar keempat asumsi tersebut,
vl Ew o3

1. GSebagian dari koss kata suatu bahaz=a sukar berubsh bila

dibandingkan dengan bagian lainnya. ¥Konsep ini sebenarnya
sudzh dikenal sebelumnya dalam pengelompolan bahssa, yaitu
dalam metode kosa kata dasar. FKonsep @=ngenai  kosa kata
dasar 1itu diambil olehmetode leksikostatistik, yang
kanudian diambil perincian Wang lebih éEQHE- Yang
dimakeud kosa kata adalah kosa kata vyang =ukar berubah,
dalam konsep dasar ini adalah kosa kata dasar (basic
vocabulary) . Kosa kata dasar ini merupakan kata=kata yang
unnga£ irntim dalam bahaga, dan sekaligue merupakan uwnsur-—
unsur yang menentukan mati hidupnva swatu bahasa. “bE;
kats dasar vyang diambil dalam metode leksikostatistik
dibatasi jumlahnya, setelah diadakan penelitian wang ketat
d;n pengulian untuk menerapkan metode ini secara baik.
Denagn  MERYUSLN cpbuah daftar wang bersifat universal,
artinya kosa kata dasar itu meliputl kata ganti, k#ta
bilangan. pats—kata mengenai angoota badan (sifat dan

ktifitasnyal), alam dan sgkitarnys sarka alat—alat

perliengkapan sehari=hari.
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thebtahanan) kose kaka dasar konstan sepsniang masa
duvisep inl mengataken bahwa dari ko=a kata dasar yvang &da
dalam suatu bahasa, suatu persentazze tertentu sslaiu zkan
bertahan dalam seribu tabun, jika konsep ini  Sanar, maka
implikasi bahwa dari 200 kata dasar yang dimiliki sehuah
banasa, sesudah LO00 tahun sekian persen, dan da2-i sisanys
sesudah L0000 tahum akan betahan pada prosenksss yang sama.
Ferubahan kosa kata dasar pada semua bahass &98ish  Sama.
Konsep ini terbukti dalam penelitiasn leksikostabistik atas
tiga belas bahasa Eropa vang memiliki catatan tertulis
lengkap., Retensi dalam por L0000 tahun yaitu B5,94 X% atau
rata=rata B0O,5% %Y. Meskipun demivian s=baiknva Juga
melihat tulisan laimnya (MLLl, 1974 2 10). tentu saja hal
ini tidak dapat diartikan bahwa semua bahasa akan bertahan
dengan prosentase rFata-rata  tersebutb, terutama karena
semua bahasa wang dipergunakan dalam sksperimen it%
{kecnali dua bahasa) adalah bahasa-bahsasza Indo Eropa.

Bila diadakan perhitungan dengan mempergunakan  asumsl
kedus, maka rata—rata kosa kata dasar suatu bahasa sesudah
1000 tabun askan  tinggal atau dinyatakan dengan rumus
sebagai berikukt @ 80,3 4 W N di manma N adalah jumlah
koga kata dasar yang pads awal kelipatan 1000 +fahun vang
bersangkutan sehingga dari 200 kata dasar (M} susatu bahaas
sweudah 1003 akan tinggal B0,% X x 181 Lkata = 139, &

Fats atau dibulatkan L40 kata. Demikian selanjutnya




sh LN R a b ketiga mabka FKosa Kaks daszarmyea bingsal
barpeal i, Bl ® 140 Kata = 112 & kata ataw 113 kata dan
Bixg s by szberusnva.

Dalam keadasn normal dan bila prosentase dard Jdus babasa
diketabui maks dapat dihitung waktu plsah ksaua bahass
kerabat dari sebuwah bahasa protonva. Adapun vang dimaksud
dengan keadaan narmal di sini yvaitu tidak ada hal=hal wyang
dapat mempercepat stéu memperlambat proses pesisshan taedi.
Eonsep dasar inli merupakan konsakusnsi logis dari kernssp
dasar kedua dan ketigs yang telah di paparkan di atas.
Derngan perialanan waktbty wvang lama  biasanya terjsdi

perubahan bahasga, antara lain dengen melalul migrasi,

kontak ecaial, penaklukan suatu bangss aleh bBangsa lain

sehingga cepat atau lambat bahase 1tu akan terpencar.
Misalnya penaklukan suatu masyarakat bahasa cleh suatu
tangsa lain, hal ini dapat mempercepat perubahan, karena
bila bancsza penakluk memaksa bangsa yang ditaklukkan untuk
mempergdnakan | bBahasa 81 pEnakluk, sehingoa ketahanan
baha=a masvarakat warg telah teriaiah itu o o b
terpengaruh. Ataw  karsna akan menperoleh fasilitas-
fasilitas yvang lebih baik, maka bangs=a yang dijajah akan
menerima bahaga penjajah dalam pergaulan sehari-hari, hal
tni jelas mempengaruhi kKetahanan bahasa masyarakal jajlahan

itu, s=ebagai cofntoh  bangsa Fortugls wang meninggalian

2 aslinya dan mensrima bahasa Latin sebagai bahasanya

liakhas
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foengscy pads konsep dasar kedua, ketigs dan kesmpat di
ias, wika dapat menghitidng usia atau wakbu pisah babasa A dan

B ohaladu diretahul prossntpase kata kerabat  kedua bahaga

Eorasbk ., ban karena dalam sptiap L1000 tahun kedua kerabal
itu mesing=-masing akan kehilangen kosa o kata dasarcva Zalam
prosebtase vang sama, maka wWaktu pisah kedua bahaaa 1852 adalan

S0 Ltebun vahg lalu.
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prinsip iri maka, weells Atsss MeHos b
CINgAN peoantase kaiks Veratio vang dikakst =
. ' dilain tabel bmepkut s
| —— e o
LodJumiah kata Frossntzze Usia (wakby piazh
karabat antars kats kergbat satars bamasz & dan B
A dan B A dan B ok lan Lahun vamg Laly
! | i s 3 SR T rr——
200 = 1&2 100 - 81 O - B0
162 = 1332 BL - && B 1000
132 = 104 && = 53 ERalale] p =1
104 = BHa 8% = 43 1505 e
g& — Fo #3 = 33 200 2500
70 - 5S4 =0 = 2B 25040 B
55 = 45 28 - 22 Bt TSN a0
48 — E& 22 = 18 SO0 Q0 i
x5 — 30 1B =15 Hia 4500
E0 — 24 T Ml 1o . B 50 S
— |
Pada tabel tersebut terlihat bahwa prosentaze Fetensi
retensi kata kerabst setiap seribu tabun vaitu 80,3 X vang
kemudian dibulatkan menjadi 81 %, sedangkan usia pisah antara
bahzsa yang dibandingkan dalam ribuan tahun harus dibagl 2,

Earana masing

~-masing bahasa dalam seribd tahumn akan

mengalami

L




Y i “ ED2a kata dasarnya dalam  prossncase  yang
v k& g ; ; L
fi pEnziitian yang dilakukan oleh Grimes dsn Birimes

1 FLE) : -
b saly Jumlah  prozentgse kata dianggap ssansl antara  dua

dattar kata, separti pade tabel berikut @

Kalau prosentasas Dua daftbar kala disngasp
104 % = By ¥ Satu bahacsa
BO % o= 75 % Hatu subrumpun oahasa
Fa e = ol ¥ g2ty rumpun bahash
&0 % - 43 % Batu keturunan bahasa i
45 % — 29 o SEatu =ubrketurunan bahasa
Sedangkan Crowley (1987 @ 1%2) mEmeEprgunakan dasar—dasar

lgkeikoatatistik dalam menetapkan suatu tingkatan babhasa wntuk
menatspkan kapan dua bahasa dissbout dialek idialects é
language), keluarga bahasa (languages of & TFamily), rumpun
bahasa (families of stock), stock (stock of & micraphylum),

microphyla of muasophy lum, mesophyla of & macrophylum, sehinggs

dengan jelas dapat dilihat bagaimana kedudukan atau

hubungarn -LS1

antara bahasa=-bahasa itu patu sama lain. Tingkatan vyang

dimaksud adalah sebajal berikut :
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|
E L wabatan hahasa Maktu pizah Frogan Lase E
; dalam sbad kata ekerabat ;
! | i
b B i . !
Dialek 0O =5 109 ~ gl i
Egluarga babhasa | 5 o— 25 B2 = 35 i
Fumpun bahasa 5 28 - S0 BE - 12 :
Mikrotilum B o= 7S {2 — 4 %
Mezatilum T o= Ll a = 1 1
Makrafilum 100 — ke atas R w3 i
|

Untuk meEneraskan kekempat konsep (asum=i} dasar

sobagalmana vdang telah dipaparkan pada uraian ssbelumnya, maka
per iy diambil langkah=langkah umtuk mernetapkan Kata—-kata
kerabat. balam menetapkean kata-kata kerabat dan yang tidak
mésuk kata kerabast, meka perlu dikemukakan lagi swuatu asumsi
lzin dalam metode perbapdingan wyaitu @ Hila bahssea hkerabat
mempunyai hubungan genetis, maka pasangan fonem=fonen teracbul
akan timbul kembali dalam banyak pasangan lain. Tiap pasangan
yang =ama yang ®elalu timbul: dalam bubungan 4itu, dianggap
mErupakan parntulan sua fonem &tau alofon dari baliasa
protony s .

Sebelum menetapkan kata—katé kerabat darli bahaca=bahzza

wvang dibandingkan, maka largkah awal yang dilakukan adalah




AN aloas yang tidak diperbitungkan dalam penetapan
Peteatad . Gloes vang Lidak dipmwrhatungkan adalah 1| gloms
vhT bosongy kata-kats jadian, kata pimjaman, kata-kata yanng

salunye terdapat pada salah satu bahasa merupakan kata dasar,

iedanykan dalam bahasa yang satu bukan merupakan kata dasar,
gimila 1t harus dikeluarvan. Kenudian langkabh kedus sdalab
m@EnglE=olagikan samnua morfem terikat yang ada pada kedua bahasa
yvang dibardingkan, s=hingaa pada penstapan kata kerabat
berikutnya tidak mengalami kesulitan. Dam lamskah ketioga wanag
dilakukan adalah penetapan kata—kata kerabat, adapun usaha
vamg dilakukan uwuntuk dapat sengetabul  apakah bahasa  yang
dit@liti terzebut merupakan bahasa wang sekerabat &tau nan
kerabat maka digunakan oula prosedur-prosedur yang dipakai
dalam teknik leksikoatatistik. Fasangan kata-kata akan
dinvatakan sebagai kata kerabat apabila memenuhi salah satu
dari ketentuwan berikub = iL) pasangan kata-kata terssbut
Herus besrsiftat ¢dentik,-t23 pasangan kata—kats terzebut harus
memiliki korespondensi Tonemis, (3] pasangan kata-kata
tereabut mempunyai ciri-ciri mirip S&cara Tonetis, dan (4}
pasangan kata=—kata terssbut hanya berbeds satu Tonem (keraf,
1983 = 128 - 12%).

Suatu pasangan kata dapat dinyatakan identik apabila
dapat pada kKata terssbut persis sama, dan

semua fonem yang ter

chma sakald tidak mamperlinatkan perbedaan—perbadaan pada kata

tersabink . Sedangkan ssbuah  pasangan  kakta yang mamilik i




EIREY T, orEmlE dinvatakan apabila perubahan  Tononis
ka4 hnedus  bobhass Aty teriadi secars tinbal balik  dan
trrabus, Sarta tinggl frekwensinya. Adapun pasangsn kata~kata
WAnG MERpUNYRL  kemiripan secara fonetis dinvatakan apabila
giri—cirli  Yonetisnya  harus  cukup serupa sehingoa Sapat
dianggap =ebagal alofon dan vang terakhir, pasangan kata-kata
yang Dbarbeda satue Yooaem, yang terjadi _akibat  pengaruh
lingkungan yang dimasukinva, sedang dalam bahass baln penaaran
lingkungan itu tidad mesgubah Tonemnva.LS1

Sstelah melalul | ssnue  proscdar dir o atas, @makad dspat
dikitung prossntase kata=kata weranat dari bakasa vang

dibandingkan dengan rumus i

® 1o |

di mana 1

C = tingkat kekerabatsn dalam prosentase
c = jumlah kata vang dianggap barkerabsat dari kedua

n = Closs (jumlah kata vang dibandingkan) _
Setelah tingkat kekerabatan gudah diketabhui sscara pasti,

maka dapat dihitung berapa lama waktu pisah k& dua banasa yang

dinadingkan terpencar dard bahags prote, dengan menggunakan

Fumus 2




*L2w dalas o Bl L skra=5. oari
Eahsas pr iy
: angia’ meEze kata korebob cari bahssa vang
THandingkan .
ARELENSIND@AE valty prosentase kp=a Fata pada
] #aEl hehada yano dianggap dapat bertanan lama
. celam waktu se~ibu tahun.
i
e = logarikma Zard
Aumis  di At dapat  diselasaikan dengan mengikuti

tahzp-tahap b=rikugs

(1} Fula-mula nencéri logaritma © dan logarites dalam daftar
lagaritmag

(2) Femudian logaritna r dikalikan dengan dua;

{3} Hasil logaritma c dibagi dangan hasil dari L

(4) Hawil dari pembagien (3) menunjukkan waktu pisah dalaﬁ
satuan Irihuan tahun. Hasil terakhir 1ini dapat diubah
memiadi tabunm biasa setelah dikalikan dsngan 1.000,

Tetapi karensa perpisahan itu tidak dalam satd Lahun

tertentu lebih baik dipertahankan dalam bentuk satuan

Fribuar tabun (millenium).

Karerna mustahil babwa antara dua bahasa terjadi dalam

suatu tabum tertentu, tetapi perpisashan terssbut berlangsung

Secara - bertahap, maka perlu diadakan perfdltungan tertentu

resalahan dalam mensntukan jarak perpisahan

untuk ranghindari
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i : L reriadl, parhitungean  vang  dimarsod  adalab
P Raiiaan 1angka kasalahan. Menurut kerat (1987 1 1351) bahwa
taiina hesalabhan ity Biasanve dibuat dalam 3 asumsi yang
brilesda vaitu 2 {a)  retetapan perhitungan diperkirakan

Berkisar sekitar &8 % dari kebenarsn, atau mudabnya dikatakan

Ly # mangandung kebenaran; (b} ketetapan porhitungan dapat
diperkirakan 99 % atau 0,9 dars kebenaran; (c) diperkirakan
ketetapan perhitungan 50 % staw 9,3 dara  keadaan  vang
Egbenarnya. Untuk mernghitung Samgka keealahen pada LMLy S,
dipgrgunakan asumsi kesalahan standar 70 L atae 0.7 dard

kebenaran wang diperkirakan. +feEalahen ini dapat dihitung

gengan rumes Derikut g

g1 mana I

S = adalah keskhlahan standar dalam prosentase kata

kerabat 2
L = prosentase kata kerabat

jumlah kata vang dibandingkan (baik kerabat maupun

rj: =
non kerabat).
Parhitungan rumus di  atss dapat dilakukan dengan
) 1
tahap—-tahap berikut 1

(1) 1 dikuwrarngi CF
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i) dikalivan d2ngan hasil dari (L)i
i Pasdlodsrz v Z) dibagid dengan ng
Vb dnarak akar atas hasil dari (3)
vl hasdil dari {4) merupakan jangka kesalahan dari prosentese

kata kerabat ataz dasar 0,7 perkirsan mengenai kebenaran
Yang sodungguhnya.

Untuk eslanjutnys setelah ditesmukakan kesalahan siandar;

maka dapat dibitung kembzall wakbty pigabh kedua Caigan Fumus 3
log 2
I =
2 leg w
. Bl mana i

W = waktu pisah bahacssa

¢ = logaritma dari C (jumlah darli hasil hkesalahan
F = rptenst (daya tahan kosa kata dalam sstiap seribu

tabun valtu BO,5 X atauw Bl %)

El

Setelah mendapatkan hasil perhitungan waktu pisah kedua
dengan menggunakan rumus di atas, maks unktuk memperoleh jangka
kesalahan dilakukan perhitungan dengan cara waktu pisah petama

dikurangi wsktu pisah kedua. Hazil dari pengurangan inilah

vang menjadi angka dalam jangka kesalahan, untuk mempsrolen

usia atau waktu pisah bahasa, maka angka janghka kesalahan

inilzah ditambah dan dikurangl dengan wWaktu pisah pertams.

Hebagal conton, waktu pisah pertama pada bahasa A dan B adalah

waktu pisah kedusa didapatkan 1700 tabun

S tabiun vang lalu,




B

B}

. : Jalis. Yadi  waktu pisah  tersebut dikurangi waitu

Al m R00. Fhgka 200 imilah merupakan Jangka
beoaalaban, sahingds unktuk mendapatkan waktu pisah pada bahasa
vang dibandinghan, maka jangka kessalahan inilabh yang ditambah

dan dikurangi dengan waktu pisah pertams yaltu 2000 + 300

tabuan yang izlu.
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BEAE IXIX
ANALISIS TINGXAT KEXERABATAM

BAHASA WOLID DAN BAHASA CIA-CIA

#. Dasrah Pemakaj Bahags Wolig Dan Bahasg Cia-Cia

Senelum  memazuki poksk pembahazan analisis data, maka
terlebi dabulu penulis memperkenalkan sedikit readaan dan
letal d-a'Er."ﬂh Faoupaten Buton sarta kekeluargsan bahsga-bahaza
di Bulawssl Tenggara.

Bahasa Wolio merupakan salah satu bahasa dsa=rah yang #da
di kawasan Musantara dan terdapat di pulau Buton. FAsal usul
penamaan bahasa Wolio dan bukan bahssa Buton dapat diselusuri
malalui masyarakat Buton itw sesndiri yang membsrikan beberapa
MmaC &m interpretasi wang berbeda tantang kejadiannys.
Berdasarkan pengamatan lapangan di pulauw Buten, paling s@cdikit
tiga wersi cerita rakyat mengenai terbentuknya Keraliaam

(Kesultanan) Buton, yang tidak dapat SpIpahlan: SngaNRRTBE

Wolio Cerita-cerita rakyat itu berkisar pada pencarian

tempat (lokasi) yang tepat yang dijadikan tampat kedudukan

kerajaan. ;

¥ata "HWolio" berasal dari bahasa Cina yang berarti  &aya

cuku di sini atsu Saya suka tempat ini. Hal ini-odihubungkan

dengsn cerita yang mengisahkan tentang sisa-sisa  tentara
. : 1

khubhilalkhan WwENG parnah  terdampar di pulau Buton.
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i MUFLLIRR L oy a Ialhnya dapat berarti mesbass  baspend

gt monbiaal”  kao Ykampung' ) EEbagal tenpat untuk sanstap.
Foila  wolio dapat juga diselusuri kejadiannvs, vyakni

B agal dari "Welia® ¥ang berarti menebeas yaini  pEnebasan

poiwn unbuk  membeat gusto perkampungan. kFenudian kata ind

mengubah dua fonemnva dan smehjadi wollo.

Cerita-cerita rakyvat di atas bani pendukung bahasa dan

kebudayaan Wolio merupakan mitoss wang masih  hidus  dalam

masyarakat. Dalam cerita itu disebutksr pula sekiter abad
XIII terdamparlah di pulau Buton emnpat rombongan armada,
Lokasi tampat marelka terdampar =aling BEriallfian dan

kedatangannya juga tidak bersamsan.

Romboangan armada itu diikwti pula para keluarganya. Oleh
karena para kaluarga mereka diikuwt sertakan terjadilah
perkawinan diantara mereka sehingge makin lama terbentuklah
pula suatu masyarakat baru yahg memar lukan  tempat tingogal
sgbagat tempat yang dapat dibuat bsnteng dan L=tana. Di
sinilah merska menemukan tempat yang harus “diwslia® lebih

dahulu. Dalam perkampungan baru ini tinggallah para panglima,

sedangkan para anak buahnya masing-masing tinggal di tempat

semula.

Yemudian, datanglah rombongan berikut yang dipimpin oleh

seorang wanita yang disgbut "Kaakaka". Wakaka ini sangat

cantik. kedatangapnya ity disambut dengan penuh penghormetan.
ik, &

. kemudian menyusul pula rombengan lain yang dipimpln

Fackal lam
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L Batara inl kesudidan dikewinkan dengan =L
it i e madian membantuk Kerajesan Buton.

Fenamaan Buton ity berdas=arkan pada eceritza mitos ya=g
Al Seksreng Ini masih hidup dalam masyarakat, yaitu bahws
nama CButon” pada mulanva adalah nama wvang diserikan oleh
Bangsa Fum, vaitu bangsa vand pertams kall datsng ke pulaa 10
dalam abad III. Menurut bBangsa Rum babwa kejadian Pulau Buteon
BRerbeds dengen kedjadian pulau=pulau lairyya. PFPulzue-polas lain
terfindl dari batu-batuan wvang tumbuoh menjadi bsszr; sedang
pualawy Buton ity terjadi' dari buwibh—buih air atzu buss sir Yang
mengering lalu menjadi padat. Busa air wang padat 1na
kemudian menjadi keras sepereti batu den bartambah meluas yang
akhirnyas menjsadl daratan.

Newasa ini Pulau Buton mervpakan sebuah kabupaten yang
tercakup dalam Daerah Tingkat I Bulawesi Tenggard. babupaten
Buton terdiri dari 22 kecamatan yang terbagl atas Z0Z desa.
BEshasa wvang dipergunakan bermacam—macam, tetapi bahasa Yang
dipakai sebagai bahasa persatuan bagi semua penduduk pulau-
pulau sskitarnya adalahn barbahasa Wolio. Adapun daerah
pemakai bahasa Walio terdapat hampir di semua kecasatan dalam
terutama di bagian tengah sampai di

daerah kabupaten Buton,

sobzlah tenddara- kecamatan—kecamatan itu antara lain @

Fecamatan Wolio (sebagian besarl, Bu (sebagian), Batauga

{eebagian kecil), Sampolawa {sebagian kecil), Lasalimu

{zebhaglan kacil). Kapontan tgebaglan}, Mawasangka (sebagian),

e
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: Ry lan kecil)y, Wangi-wangi  (cebagian kecill,

‘sbaglan kecil), dan Betoambari (mebagian kecal).

Wi samaping bahass Wolio, terdapat puls bahaza lain vang
merupaksn alat komunikasi beagi sekelompok masyarskat kecil.
bahasa~bahasa 1ty antara lain 1 bahasa Pancanz, bahass Lisuto,
bahagid Laiwsi, bahaza Cia-Cia, dan magih baryak Jagi bahassa
dasrah  dainnya. Bahass Cia-Cia hidup berdampingan dengan
bahasa Wolio vyamg cukup memegang peranan. baik sebagai alat
komunikasl utama dalasm kehidupan schari=hberi maupon dalam
perwuiudan pelbagai bentuk kebudsavaan dssrah, sepectil Upatara
adat dan kesanian.

Fenamzan bahnasa Cia—Cia ©bparu muncdl  sekitar  tabun
15a0-an. Sebelumnys, penamsan bahasa itu hanya didasarkan
pada dialek eghingga lahirlah bakhaza Wakaokili, bahasa
Takimpo, bahasa Wabula, bshasa Kondowa, bahass Laporo, bahasa
Lapodi, bahasa Holimombo, bahasa Kancinaa, bahaga Wasoga, dan
sebagainva. Istilah ini didasarkan pada fTakta bahwa semua
dialek bahass dasrah yang termasuk ke dalam Nilayah.pamakhkan
bahasa Ciz-Cia mampunyai kata wang sama, yaltu Cia "htidak®.
bahasa Cia-Cisx ini pada 2&man dabulu termasuk

Daerah

dalam dagrah kerajiaan atau kesultanan Buton. kKesultanan Buton

terdiri stas tujuwh puluh dua kalDig atau bagian yang Sempunyal

kepala adat sebagai pengak hukum. Tiap kalie ini membunyad

tahass tersendiri  yang BErupa dialek bahasa Tisa-Cia. kKepsla

ciRt e terdapat pada setiap kabDie pleh maEvarakat dissbut
alicl E= LIk &
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=l MEmEa FPEFsSecy, SAraTEDS Hi daarel Batisa
sSaduhan i L LR T e e R

b= ""'E'-.'l""--".._h
R matalan k-t PP Y R SR o7 P et o
vallk R T Fazarwslo, e T Sampol s, K cmat o
e kecamata~ Bismomgke, Hacamstan Lasalimu. Werual i
Fesamahar Pzsarwijo, kecamatan—keicanzEan i P

szhaplen pendudukfva berbshasa Uia=gla.
fahasa-bahasa di Sulawssi Tenggara pada uwmumnya dapak
dikelomporkan ke dalam dus keslompok yaitu 3 (1) bahaza

daratan, {(2) bahass kepulsusrn .

1. Bahasa Daratan

EBaha=a daratan terdapat di Jazirah Tonggara pilau
Sulawesl. .Eahasa—hnhﬁlh daratan selain bakasa Tolaki, Juga
meliputi bahasa Mori dan Bunghu yang terdapat di Eu]anes{
Tengah dissbut kelompok bahasa Bungkw laki ywang terdiri atas 1

bahasa EBunakwu, bahasa Morl, bahasa Laki, bahasa Laiwui, bahaza

Landaws, dan bahasa HMopute.

Z. PBahasa Kepulauan
Bahaga Eopulauan dipergunakan di wilayah kepulauan.

Bahasa=bahasa kepulauan m#liputi kelompok bahasa Funa Buton

i 2 bahasa Fancana, bahasa Holio
vang terdiri atas @ bahasa Muna, " ,

batams Cia-Cis, bahasa Syai -dan  bahsea lainnya yvang ada di
L ERE 1 s F

Py .
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fodan Muna.s Ursian di atas, diketahui gi sebisp

icil am dapr gk o V5
AEFEN Sulawes) Tenggaras. dapat dicatat naca—

PR b3y a=sa - : ;

[ YRR S TASA WA Eap I.'_|-_'-||'J..L|.: i -'\“"'l'if'"'ﬂﬂ:.-':‘-l. E'I:"Ell"'-i'-h r"'Lit'Ll.I'II;I:"'l'l
whar—dialek atsu huburigan antar-bahasa. yang jelas dialah
bBahwd dasyarakat pemakainya memberikan nama untuk  sBtiap

bahasa 4itu. Bahasa—bahasa itu adalah babepa ©i kabupaten

fendari, Kolaka, PMura dean Buton (diurub bzrdasarkan ururtian
kabupaten) dimulei dari (ai hshasa folaki, tb) bahass Wawaonii,
(c) bahasa kalisusu, {(8) bahasa Kambowa, (g} bahasa Muna, (T)
bahasa FMoronene, (g} Tokotus (Kebaenal, (hY bahasa Wolics (i)
bahass kamaru, (1} bahsea MHWabula, (k) bahasa Cia-Cia, (1}
bahasa Wakatobi, (m) bahasa Fusca, (n) bahasa Masiri, (o)
bahasa Kakenauwe, (p) bahasza .hahaga Lawele, (g@ bDahasa
Mawasangka, (r) bahasa katobengks, (s} bahasza laompo, dan (t)
bahasa Siompu. Untuk menstapkan kekerabatan bahasa—bahasa dan
pengelompokkannya dan  peErkiraan waktu perpernctsrFan hahasat
bamasa dari induk bahassnya, Horris Swadesh meEngembanghkan
suatu metode yang disebut Metode Lek=ikostatistik. Hetode ik
burdasar pada pendapat bahwa sgtiap bahama memiliki sajumlah

kata wvyang merupakan perbendaharasn  katn dasarnya tidak

mudah berubahb.

misalnya kata oganti, RamNa bagian tubuh manugia dan nama

bilangan. Perbsndsharaan dasar menurut Morris Swadesh terdird

atas 200 kata yang dianggap dapat bertanan seribu tahun dan

rennunval Herkat retensml yang tetap sepanjang masa yaltu Suatu
FIEEHAN Y =
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L'lAP a0a dalam bahasa itu setelar 1000 teun

(T Tl O T CHE Ty 2 L ; 3 ) .
pengihisan, Flenurut Florris Suwadssh harkat

L0 I It T 4 i .
LR IR 1 AN akan sama untuk semua bahasa, Cengan mengambil

(AT

tela percendaharaan kata dasar dari beberapa pahasa yang
dibandinglan; maks dengan sagerd tampak presentass kekasrabatan
yang @merupakan jumlah kata seasal banasa—bahasa vang sedang
diteliti itu.

Dalam mambandingkan unsur dasar babasa—bahasa yang
diteliti, m&ka perlu diperhatikan Bakwa @ dalam mensentukan
kata se&asal, meEncakup hanya kata-kata dari dialek yang
dibandingkan, imbuhan dapat diabaikan, harus maanperhatikan
prosedur-progedur  yang ads dalam menentukan  pasangan itu
gpakah berkerabat atau tidak, esperti pasangan kata—kata vyang
identik, passngan kata—kata yang mirip secara fTonetis, dan
vang terakhir pasangan kata—-kata yang berbeda satu fonem.

Selanjutnya dalam menstukan penge lompokkan atau
pergklasifikasian terhadap bahasa yang dibandingkan, digunakan
dacar—-dasar leksikostatistik yang dikesukakan oleh Crowley
{1987 1 192}, sehinggs pengklasifikasian gtau pengelompokkan
bahasa dapat diketabui apakah dua bahs=a yang sedang diteliti
itu dissbut dislsk (dialek a language), keluarga Dbahasa

(languages of & Tamilyl, TumpuR bahasa (familles of stock),

SibEk  [Btoek of A microphlum}, microphyla of mESopy lum,

hi dengan jelas dapat
nesophyla of @& macrophylum, SsEningga ang

. aritara bahasa—bahasa itu satu
dilihat Eedudidkan staw hubuwngah

i it

g ey P T~

i S



tunl mElign btk an

kelompok/pengrlafisikasian bahnasa
divhabus Prassinbass kEHE"I"-—lBJ Ean d'.EI'-'“-Flh'-E'GI'I M0 da fEar Eaka
aplachoni dalan bBakasa Holio dan bahasa Cia=Cisz E-E‘!.:I-EIQE.!.. 1enakah

awal dalam menganslisa data. fdapun dafbar kata-ksts tersebut

sebagal berdnuk

Mo . Gloss

Walin Cia—Cia Karabat
| | - T
| 1. #Abu L pawu ] [ pawu ] *
T AaLlr [ wke 3 [ uwma ] i
£. akar { kulese 1 [ puraz=s 1 =
5 g, aku [ waku ] [ ndau 1] -
l 5. alir (me) [ azsiwulu ] £ waa ] =
. anax L & :na=a 1nal [ vpkaka 1 =
7. angin £ qilu ] L ?ﬂk 1 o
B. eniing [ mantoa ] L au ] =" &
9. apa [ opea 1 L parae ] -
i, api L wa 1 L api = ] -
i i11. a&apung [ lonta ] [ lanto 1] *
I 1Z. asap [ omba 1 [ hawa 1 - i
| 13. awan [ apa paki 1 [ olu ] ™
14. Bagaimans [ tuapa ] L mbarmpas. ] -
s  baik [ malape ] [ mokesa ] - '
16. bakar [ turs 3 [ cunu ] + ?
17, hbalil [ balili ] L paahako. - i
. Banvak [ bari ] [ toaru ] = i

-
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Hoiio

Cia—lCia Fierabet
ok rplale L uma ] [ ama 1] *
M. baring £ tidole 3 E ndole 4
2L omry obazu ] [ wukou ] -
22« basah [ mabaho ] [ mebars ] -
2%. batu [ atu 3 [ wacu ] =
Z4. barapa L prangu ] i popooia 3 o
25. belah (ma} [ weta 3 [ witsé 3 &
Pl BEnar [ kamna ] [ bols J} =
27. benih [ ompalah 1 £ wine ] *
28. bengkak [ tente ] [ tenté 1 *
7. bersnsng C apm}nna 1 L pt-na?u ] =
0. berjialan [ arope ] [ wilaka 1] ==
3l. berat L matama ] [ moboa ] .
52. beri [ dawa ] [ picue ] =
33. besar [ moage ] £ torwa ] =
34. bilamana [ tuapa ] [ naipia 1 4
35. binatang [ kadadi | ki )
36. bintang [ kalipopo ] [ wicuka ] &
37, buah [ bake ] L B
30.  bulan [ mbulan ] L wula 1 +
39, buly [ bulu ] AN 2
3. bunga [ kamba 1] [ wuna ] +

e

.
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' .
I o bolio Cim=-Cia Karabat
c e madaki ] { eibadi 3 -
WEe el D) paiarsa } [ possa ] =
. Dareew manu=mans ] [ manu-manw +
A Eedd tikagio 1 [ mabuto 1] -
4&, Lacing wio=-ulo 1 L kule =
. aF.  Sium baka ] [ iki _
E 48. cuci atapanL ] [ hunal - |
; 49, Baging ankte 1 [ d=gi ] =
i . dan te ] L mai 3J -
| 51. danauy komarna ] [ lembo -
: s2. darah Fea 1 [ rea ] +
1 53. datang umba 1 [ bundo ] e L
1 54. daun rog ] L tawa =
I 88, debu I?EI-'I'U 1 [ hawu .o t
i 54 dekat makasu ] [ koisu ] -
57. dengan te 1 ] E mei ] - :
52. dengan raqn 1 £ plndn?a -
S9. di dalam inunca ] Edlala:] %
| &0. di, pada 3.1 L i1 =
&1. di mana yiyapai 1 E impas -
62. diri (ber) akakaro ] s ) ;'
&%, dingin magari ] [ modindi = 1
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&b
&7
&8,
&7 .
7
7i.
F2h
73.
74
75,
75,

77.

B -

T,
a80.

gi.

e

d1osLR
a1 sk
dorong
tua
cludiik,
Ekar
empat
enc ks
Eali
garam
garuk
gEmuk
gigl
aglgit
fulel-1=13
Qurn g
ham L am
hapus
hati
hidung
hijau
Ridup

hisap

. wl

Wolio Cia-Cia Kerabat
L wigi: ] L naina J -
[ wimesivitu ] [ natmcu ] *
[ Jujulaka ] 3 jujulaEJ *
L rua 13 [ dorua ] >
L vncura 3 [ hera 1 4
L lenzi 1] L pui ] -
[ ppa: 1] [ popaa 1 -
L vi?hﬁ 1 [ isimiu ] -
[ galu ] L pn?ali ] -
E gara 1 E gara J +
[ kau ] L knﬂ&aru =
[ malampo ] [ mokubu ] -
C jinci 1 L qii ] +

L ap;paki ] [ kukucie ] -
[ gigisi J [ goso ] -
£ gunu ] [ gunu ] *
[ wandu ] [ hantama ] =
[ hapusu J [ hapusu ] *
[ ateJ [ hate ] e
[ aqa )| L ?nu | +
[ maijc ] LT ] -
[ dadi 1] [ dadi ] +
gosopi ] [ sarobo ] -

e
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, 19 |
; dnflcg Wolio Cisa=-Cias Ferabet
| ARSI L [ mazte 3 { mokito ] L
b, hatung [ gagari 7 EOLREN _
27y huEan [ wao ] [ kiald -
F. hukan [ ko: 1 £ Byt .
5 L. 1= [ ineim ] [ ia ] -
| ]2, ibid [ inza 1 [ iha ] e
% = LA ikan [ wikane 9 [ iga ] =5
. 24, ikat [(ma) £ bhoke ] [ boks *
i 5. isteri [ bawine ] [ mowins 3 +
? Fh.  ind [rmdr ] [ nakea ] =
ﬁ 7. itu [ siztu ] [ cunkee ] £
' 8. jahit [ surumba ] [ pidcu ] .
279. Jalan L li?ka ] [ 1alz ] =
100,  dantung £ bhake 1 [ bake 1 +
101. Jjatuh [ kotibu 1] [ mondawa ] -
i0Z2. Jsuh [ marido 1 [ mbilal 1] -
165, kabut [ gawu ] [ gawa ] +
| 104, kaki [ dae ] L chake 7 1
105, kalau [ ara 1 [ ane -
108, kamizkita [ inkami, inkita] [isami ] -
107.  kamu S RAREAR - :
log.  Eanan L iRatne: gl " i
[ roinams 1 [ sababu 1 -

L karens
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1132
L1=.

il4.
118,

lis.
LIF.

118.

121.
122.
123.

1z4.

13&.,
127.

128.

Wolias

Cia-Cia

Fata (o2r)

Fiocil

kzlahl

kapala

k

ring
kiri
kotor
CAREAN
kulit
kuning
Foutuw
Lain
langit
Laut
lebar
laher
lelaki
lembar
licin
lidah
lihat
lima

ludah

{bBerd

——g

[ akozndi 3
[ mayvidividi 7
[ pozwangi 3
L ha: 3

{ matu: ]

L kard ]

L maromby J
[ Kanoka 3
L &uli 3

L makuni J
L ®utu ]

[ posala ]
£ layana ]
£ tawa ]

[ magws ]

[ bhoroko 1
[ ou:mane ]
[ tuda 1

[ marars ]
£ dela ]

[ kamata ]
[ lima ]

C wiltl ]

pogad 1
kodi-kodi ]
noporaso ]
pocie ]

ﬂ-t-::,. inck ]
gombali ]
morumou ]
kKunumew 1
s1li ]
moriri 1
Cucu ]
moagaano ]
lani ]

tai 1
molews ]
wilu ]
mohans ]
pandao ]
mohifmdala 3
ela ]

ita ]
lolima }

kapera ]

R e e s

=
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il
L&k,
L3537
138,
137,
L&,
141,

142,

145,
147 s
148.
18%.
L3,
181,
152.

53,

LRUEEE -
Flaam
Mk an
mal am
ma ks
matzhari
Mk
m=rah
matl

m i rLm
mulot
murrtakh
mumtah
napas {(bEr)
myanyl
Orang
Famas
paniang
pasir
pengang
pondek

pEras

Cia—-Cyia

rErabat

makate ]
Loputu ]
hagasia
kande 7

malam ]

[ makta ]

mata e:o ]
manayincia ]
malei ]
mate ]
sumpu ]
muncu ]
tolua ]
tolua ]
poinunca 1
lagu ]

mia 1
masodo ]
m¢;arﬁtE 4
bone 1
keni [
mampodo 3

pio 1]

moronto ]
cClu ]
plkuri=turi
mas ]
marande ]
mata )
hles ]
hamois
modea ]
mate ]
poroku ]
boba 1]
polonai 1
polonali ]
pigdina ]

lagw 1

. mia ]

mompana 1
kostal

hone 1

unta 1
katkaampu ]

purasi }

1

-— i
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159 .
LEid s

15k .

153,
154.
1&85.

1&&.

1&8.
169 .
174G,
171,
172
173,

174.

BTy
bof fa

peritmptan
Rk
plikir
fntul gty
potong
punQgLng
pusar
putih
Fambut
FUumput
Satu
sayap
esdikit
aiang
sSiaps
sempit
BEnUE
guami
sungsi
Tajam
tahu
tahun

takut

Cia-Cisz kmrabat

L bawine 3
[ kompos 1]
L pikiri 3
E pus 7]

L Ltompe ]
L toruku ]
[ pu=e ]

[ putib ]
L bulua ]
£ rumou ]
[ sa:nu ]
L pani ]

[ saide 1]
[ oea ]

[ incema ]
[ maseke 1]
[ bari-baria ]
[ umanena ]
[ umala 1]
[ matada ]
{ matad ]
[ tao ]

[ magka ]

mowing +
Mi&wia ] -
pikiri ] +
azau ] ¥
Cumpa ] +
toreky ] +
pube ] &
mapu ke ] +
wdlunopocu ] =

kaawa ] =
amea =
pani 1 *
aidirdi ] =
hali=holi ] ok
iypeno ] =
maseke ] *
siambalimbalis 1 =

mohane ] *
kumele ] e
mentaro }. =
kort ] .
ok ] =

masasuy ] s

iy -:—_..-_q_-l_-w-l-———.

e ——— = =
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) Lia—-LCis
LA teed 1 rabuta j ER -
Rt (R tana 1 [ wata ] -
s, “TRORAn lama ] [ lima ] 4
182, tarik Rl 3 p £
183, tebal makapa 1 £ hokapa 1 i
184. felinga talinga 1 [ telinga 7 g
185, telur ‘ Brtatla 1 ¢ Eikety 1 -
184. terbkang pokala ] f lola ] -
iB7. tertewa potaws ] [ we=le ] =
188. tetek paduda ] [ opu ] e
i89. tidak vinda 1 E cia 1 =
190, tidur kole ] L minoko 1 -
178, tiga talu ] [ totolu 1] +
192, tikam toboki 1 [ koboki ] +
193. tipis monipi 1 [ monipi ] *
1?4, ®iup towiz J L wii 1 +
195, tongkat katuko 1 [ tenka ] T
194 s matua 1 [ mancuana ] =
197. tulang buku ] C a3 :
e R matutut [ mogampa ] =
19%. Ular ule J Lmat s -
AT, usus qa1u~qalu : L mpumFUmpLsrL ] )

sy

e

e il = ym e

-



— e —

T T S e T S § e § K B e s

. i
B fenetapan Fasang 4
1l L e e ey an Kats Hn[aba;
Iyt A b =i -
a7 pagandan kKata-kala sty spaka- sorkerazat
taw Ligak  mmd = N
5 aha dapat diketahud bergazarkan Eromi. g
=~ = T el B §
yang o skn Grantu o fL) pamgnes chpslaks EAD SRdneoTEN L2}
RS EM AT L S SR A B
ph=any 1 Ea LI ECHE TR Sh A | Yarespradensi f o EmLn, s

czganian Kabta-kat=s | 3
Fa®an3 a—kats Lt mampunval kemirvipen secera tonskas, dan

4 ot ?
ta=talt. mEnsunyal satu Tonaa berizedd.

1. Pasangsio kEatsa vapo Identik

FaFrangan kata vanga idesnti waitu pasangan kata yang
memperlihatkan semua Tonemnya sama [(persis samal Tanga &93
perbedaan . Ozlam bBahasa Wolio dan bahasa Cia-Cia didapatkan

sebanyak 23 pasangan kata yang identik, waknik =ebagai

berikut

Gloss Eahasp Wolio hasa Cia-Cia

fabuwd . L qawu j | L ?awu 1

falrs [ uwe ] [ wwe ]

Japungs { lanto j [ ianto ]

/binatang/ [ kadadi ] [ kadadi 1

fbulus [ bBulu ] [ Bulu k|

fBurung f [ manu-manu ] [ manu—mand ]
4 d L 411

Jdi,padas

gl "u-r-r'-ra-_—r i e a—

-—
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S2haga biolig Bahaga Lie~Cia
i L gars 1 [ gara ]

et L gunu ] [ gums ]
nGEES [ hapusy ] ——
Shidupd [ dadi 1| [ dad1i ]
Fibus E ina 7 [ ina ]
fmatars L mata ] i mata Jj
smatis L mate ] f mate 1]
Srvany 1S L Laguw J [ lagu ]
Jorangy L mia ] L mia ]
fpikiv/s [ pikiri 7] { pikiri ]
feayap/ [ pani J [ pani 1]
ftangans L L1ima ] [ lima ]
Ftikams f tobiki ] [ tobiki 1
ftipis/ [ monipi ] [ monipi 1 i
Feulungs : [ buku ) L bukisi]
fpunggung / [ tokuru ] i Aoiad

2. Pasangan kKata ¥ang memilki koregpondpnel Fpnemis

E an klata yang memeliki korespondensi fonemis waltu
A=ang ;

Bah fornemis antara kedua bahasa yang dibandingkan
perubahar

t but terjadi secard timbal balik dan teratur serta tinogi
erssbut te :

{ { B maka pentuk iTu dimyatakan berkarabat. Dal am
rekusnsiny s, 1

m—TFonam ¥Yang meEruniukkan  korespondensi
am—=

F2l imi okurensi fon

T

= :.!-_'h_l_ Ny TR

Ty
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Larospontddns i

Glops
Jharing/s
foulamns
Sdarang /£
Jduasd
foigts
Fhatis
fhidung/
Jikatd
Siantungs
flebar s
flidah

fistaril

AN

fpRremnpuan’

fEungai s

sl Ty

Lo-DRurangs

=abanyak

wha=a Molin Bahaws Cia-Gid
[ tidole ] f ndol= ]
[ mbulan ] A T
£ Jujulaka ] C duiulas]
L rua } [ dotrwvai
B ?inci i [ ?;i 1
[ ate ] [ hate ]
L ol £ ?Eﬂ 1
L :ZDF* | [ boke 1
[ bhake 1 ) [ bhake ]
[ maiwa J [ malama 1]
[ dela ] { ela ] ’
[ bawines ] [ mowine ]
[ bawine] [ mowine ]
[ ulama 1 [ kumsle 1

- %2rtakan g

Tonismas,

ziala—ugelala keBarsase Jafd laln

Lalam bhasa wolio dam bhaza Cia-Cia

b pESanoan kata WG memi biki

Yaitu sebagail berikut ;3

3. Mirip Secara Fongtis

Yang dimaksud miri

fonetisnya harus

cukup SEFURA gehing

p secard fonegtis yaitu bahwa ciri-ciri

ga dapat dianggap azbagal

T A e W o S (SRS, SR e R o

e

S T



R e o =Ty hai ird e ) !
Capat -I:EJ.E-rllgn.Jap Eeba_gﬂl Fata Wil

;. -l Calll]

S

oahass
"hama Wolio dan bahacsa Cia=-Cias Jilemuican

L

PR s ) Pasangan kata

e ———————— T S —

¥ahg mirip @secars Ffonghizs vaitu
: rlaaan Baralbak s " f
e Hehasa Wolig Eahsss Cim-Cig
dhanghak /s [ tente j | C tHnce ]
fdarah/ [ rEa ] [ rFas 1
Fpukin/ L putahk ] [ mapusah ] |
: fesmpit/ [ mazeks ] L maszxe 3 A
ftarik/s [ hala ] [ hela ] _',
1
4, Satu Fonem Berbeda ]
i
[
Eaty Fonem adalak Jjika =suatu pasancan kate  tErdapat |
perpbedaan satu fonem, tetapi hal itu disebsdkan karena ?
pengaruh lingkungan yang dimasuki, sedangkan dalam bahasa I*LT i
pengaruh seperti itu tidaklah mengubah fonsmnya, maka pasangan |
itu dapat ditetapkan sebagal kata kerabat. Calam bahasa Wolio I?
dan bahasa Cia-Cia didapatkan sebanyak 14 pasangan kata i

memiliki =atu fonem berbeda waitu sobagal berikut :

! ; Bahasg Cia—Cia é
Gloss Eahass Wolio !
I
=
1 - o
fbakard [
[ ama ]
p 1 *
fhapak f L Hnw
— 1 [ wacu 1

Fhatus




e

; Hahasa walio Banaza Cis-Cia
i ey L wets ) [ wita ]
Ly L PEWU ] [ hawa ]
selowigan £ L te: 7] E me 3
Fhotar s E msromby ] [ morumbu ]
Jlelakis L ouzmane] mohane 1
fpasird [ Bone 1 hans ]
Jpotong s [ tumps 1] cumpa 1
Jousar/s L pusse ] pube
frebal/s L makapa ] mokazas
‘telinga/ [ talingsa 1 tolings 1
Jtigas [ talu ] tetalu ]

Cetelah ditemukan Jjumlah pasangan yang idsntik sebanyak
23 kata., pasangan Yang herkorespondensi fonamis sebanyak 14
kata, passngan yang mirip secara fonetis ggbanyak 5 kata, dar

pagangan yang berbeda satu fonem sebanyak 14 kata, maka total

pagangan kata yang harkerabat dapat diketabui sebanyak e

kata.

E. Prosentase EKata EEEﬂElL
D { 55 pasangan Late kerabat wang ditesukan maka dapat
b ;

dimge rosgntasE ringkat pokerabatan bahaza Haxlia dan
Lhitwngp Ppros

s ] i a=0C mnr =t rikui =
pal Cia=Cim denga Ly esbag i be
N ¥ - 55 §

By i bl G

Sy
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T | 100 %

Lingrat kekerabata dalam prosentsss

C = lumiah g ji
kata yang diamggap berkerabat dari kedua
cahasa vang dibandingkan
n = glosa (jumlah kata vang dibanmdinglan)

5k
Gom o X EOD ¥
2L
a PR K

Jagi, C= 28 X

Dengan E&lesainya menctapkan prosentase kata kerabat, maka
langkah selanjutnya adalah Jmenghitung usia dan wakiu pisah

bahaga Wolio dan bahasa Cia-Cia.

D. HWaktu FPisah .

Waktu pisah antsra dua bahasa kerabat  yang telah

diketahui prosentasenya kata kerabat, dapat dihitung dangan

Fumus berikut =

1o G
W =

"% lopg r

i mans

Waktu pisah bah=sa dalam ribuan tahun yang lalu
W o= k& LL
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Lkskahanan

iDom Eeodendgas
hE‘rahEL J.ug. dara ]Dgarltma |1ﬂgﬂfltlﬁ-‘ﬂ

cari k :
3 kata kerghat ¥afg didapathant

log 0,78

= ].E-q 'w}_,El.l_'I__—_\.

=1, 273
T BN .27
N
-]
O, 454
= Z.B23% ¥ 1000

Jadi, bW = ZFIT teburn yang Ialu
Jadi perhitungan waktu pisah bahaza Wolioc dan bahasa Cias-
Cia adalah 2933 ribuan tabun yang lalu., Atau dengan kata

lain perhitungan waktu pisah bahasa Wolio den bahasa Cia—-Cia

dapat dinyatakan sebagal berikut =
{1} Bahasa wolio dan bBahasa Cia—-Cia diperkirakan merupakan

eatyu bahasa tungoal sekitar ZFEE tahun yang lalu;

{2} Rahasa Wolio dan bahsa Cia—Cia dipsrkirakan berpisah dari

suatu bahasa proto kira—kira abad X SM sekitar ZF abad

vang lalu.

Sotelph digapatkan waktu pissh bahasa yang dibandingkan, maka

langkah berikutnya adalah menghitung jangka kesalahan.
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| €. #angka kesalahan 1
il |‘|||| Tl JF-'HGI"' 1
16l E B - _
%8 kesalahan digunaken untuk menghindari l
1 g = - I
Ayanan Gia s : -

I ! ) =2 manentukan  Jarak FErpLisahan  bahzsza 1t

|

| = %y | LAFEna H "

I teriadi, harens mostahi) bahwa amtara dua bahasa terjadi dalam J
gaatu  tahun Eertentu, tetzpy perpisahan tersshut berlangsung l
secara  Dertahap. Jangha kesalahan ind dapst dihitung dengan ﬁ

’ N i
FumuE oerikob o |
|

b A i Y

5= L 4 -
]
|
oL mana f i
8§ = adalah kesalahan standar dalsm prosentase kata |

kerabat

| C = Frosentase kata kerabat

n = Jumlah katang yang dibandingkan (baik kerabat

maupun nofkerabat).

5, ¥ 1
v 40,28 (1 — 0,28) A
o = LW e e {
kY i
v 0,28 [ O, e) B
. S 2040 |

%

£
= b Y f_E;EﬂiE
N 2040
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0, 31749... atauw 0,03

Pengan hasi
£ aeil kesalanan standar ini maka dapat dihitung

vaabali  waktu isah bahasas W
PLsah bahasza Wolio dan bahasna Cia-cia dengan

rumnus Eebagal berilkut

leg
W = N ——
< log v
Di mana =
bW = warntu pisah bahssa

C = logaritma dari C (jumlah dari hasil kesalahan
etandar dengan prosentase tingkat kekerabatan])
r = retensi (daya tahan kosa kata dalam cetiap seribuy

tahun yaitw 80,8 %)

log 0,51

) e
2 log @, gria

7L

——

2 K 0,217

=1,171
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T 2.698 X 1unog
cady . W e Deon

Al et hasil rprhit
f =EUNGAR  waktu pimah BarFd And  mEKA dapat

{1 Lne ek b ig )
| . preah lama dikurangi dengan waktu pisah baru

vaitu 2935 = 2478 = 235,
1 i T = H
Jadi, dengan memperbitungkan SEEKE N e KeARE ENEN peda

kkesalahan standar (0,7 dari keadsan sebenarnyal ¢ maksa wmue
atau wsia babasa Wolio dan bahasa Ciz-cia dapat dinyatakan

gzbagai berikut 2

{1} Bahasa Wolio dan bahasa Cisa-cia dapat merupakan bahasa
tunggal pada 2935 % Z33 tabun yvang lalu.

(2} Baha=a Wolio dan bahesa Cis-cia merupakan bahasa tungpgal
pada X168 - 2698 tehun yang lalu.

{3] Bahasa Wolip dan bahasa Cia-cia mulal berpisah dari sustw

bahasa prote antara 1174 = 704 SM ( dihitung dari

-

gpkarang ) yaitu 31&8 - 1994 = 1174 dan 24687 1994 = 704,

S S

B P s
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A. kesimpulan

S ; y
Hahlasa ol ino d:
@M bahasa Cin—Cia MmEmpURYal prossntase

tingkat keko :
Ling #rabatan yaity g %; sehingoa dapat digolongkarn

galam tingkat#n rumpun bahasa. Jadi, bahasa Wolioc dan bahasa

T —
Cia-DER MRELng-m=sding mervpakan bahasa tersendiri.

Dari hasil pEr'hi‘tLlngE_n waktu piszah bahasa Molio dan

bahasa Lia-Cia, maka dapat dikatakan bahws

(1) Bahasa Wolio dan bahasa Cia-Cia merupskan s=atu bahasa

tunggal pada 2933 - 2698 tabun yang lalug

(27 Bahasa Wolio darn Bahags Cia-Cia diperkirakam mulnsi
berpisah dari suwatu bahaza proto yaituw antara 1174 — Tag
M tshun wang lalu atauw kira-kira abad KT - MITD BM  ataw

sekitar ZB abad yang lalu.

B. Saran

Diketahui bahwa bahasa dagrabh merupakan alat komunikasd

vany sangat wvital ternhadap pendukungnys. 0Oleh sebab i1tu

pengkaiian bahasa-bahasa dasrah sangat dibutuhkan baik untuk

rah tersebut.
perrembangan terhsdap bahasa da@

o — TRRESSE




Ll 2 pitak babeea

! I adaan babasa dasrabh khususpva B
bi i e Aok i ) ) . ,
et i eli =) "dulaHE‘E.:l. Trangtaa.ra. sudalh mulsa terkikis |
it aialva - Bra globalisagi ¥8Ng samaikin kuat, olehnya 1tu l

EB.F'.gEI.t mr'l'=l:j1'|ﬂr'aF-"5':lt.rl hEpadﬂ. para nEhdL'HUHg kebudayaan K

pgar tapat meledtarikan budaya=budaya yang ads eseharang inl, I

EE—.‘.iﬂgqﬂ 'jal:l-l?lt '.-l..j_l'llb.mat.ii. olah ';IE'nE'r-a'E-J-"g':‘FIEI"ﬁE-'_ l‘ﬂﬂ‘nd":'t'?'nﬂq

karana disadari atau tidak bahesa dasrah metupakan budayva wvang

tigak ternilal harganvya.
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Lialir
Fendidilan
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ekeriaan

glanat

thams
cenise Kelamin
Llmua-
Fendidikan

i Ama

Fekeriaan

Hlamakb

Mama
Jeris Kelamin
Lbimare

Fead harkan
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RRMA=NAMA  INFORMAN
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lsilam

krlluranas
Betoambari,
Le aipala
Laki=laki
43 tabhurn
=1

i=lam

Haania,.

Lamat

EZTams

kabxupaten Boiton

Buru S0 saacdia

yejuraban Basdia, KaCamst
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Jovr e s lamin
Llaul
Fendidiksmn

Sig Sl
Fekerisan

falamat

Mams

Jenis Eelamin
Uinuir
FPendidikan
Agama
Fekerjaan

Alamat

Mama

Jenis Kelamin
Limuar
Pendidikan
Fig 2

Fekerjaan

kHlurahan Malay,

kezamatan

Hetoambari kabupatern Botun

Lainuddin

Laki-1aki

45 takun

BR

I=lam

kiraswasta

kelurahan Melai, kecamatan
Betoambari. kabupaten Buton
Hz=lia

Ferenpuan

4o takun

S

I=lam

Staf kecamatan Bstoambari
keglurahan Lamangga, kecamatan
Ectoambari, kabupaten Buton
La mane

Laki=laki

50 bakbun
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Jiehva s Relamin
LYimar

Fendidikan
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Fekerijiaan
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Mama

JEnis EKelamin
Limua e
Fendidikan
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Fekerjaan

glamat

Mama

Jenis Kelamin
Umie
Fendidikan

Fig ama

Fekariaan

keluranan
Eetﬂambarl, Kabupatan Buton.
La Ere

Laki-1ak4

30 tahun

BEMPE

lelam

Fetani

kealurahan Wzio, kecanstan

Betoamabari, kabupaten Butoe.

La Dde Azimu

Laki-laki

20 tahun

SLTA

Izlam

Fedzagang

kelurahan Waje, kecamatan
Betoambari,; kabupaten Butop.
La Anto

Laki-laki

50 tahun

FGESLF

Izslam

Fegﬂﬂf'i DEp.

Lamangga, kecamstan

F dan K Pasarwaio

Fo
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B ama

Fekerisan

L2

dega Fasarw 810,
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Paaawﬁaiu. kabupaten Buten.
Amiruddin
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43 tahun

BLT®

izlam

Stat Kantor Kecamaten Pasarwaio
dassa Fasarwaio, kscamakan
Fazarwajo, kabuapten Buton.
Tahrinuddin
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40 tahun

BMF

Isiam

Fetani

desa pasaga, kecamatan
Fasarwajo, kabupalten Buton.
Wanursi

Feraempllan

47 tabun

gR 1

i=slam
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La Makk
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2 tahun
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Islam

Fetani
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Fecamatan

katnﬂht&n Buton.
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